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ABSTRAKSI

Kehidupan manusia dalam sebuah komunitas yang disebut sebagai
masyarakat, merupakan problema yang sangat kompleks. Fenomena sosial yang
terjadi seringkali mengacu pada adanya indikasi-indikasi yang rentan sekali
melahirkan perbedaan dan bahkan perselisithan dalam hal persepsi dan
interpretasi. Hal ini dikarenakan persoalan kemanusiaan yang sangat erat
hubungannya dengan perubahan dan perkembangan sosial.

Perubahan yang radikal dan mendalam, seringkali dikaitkan ke dalam
terma modernisasi kehidupan sosial yang diiringi dengan pertumbuhan dan
peningkatan aktivitas, sebagaimana yang terjadi pada masyarakat Mekarwangi
semenjak tahun 80-an. Dalam hal ini, industrialisasi sebagai salah satu ciri khas
modemisasi, telah menyebarkan virus yang menimbulkan perubahan-perubahan
mendasar pada segala dimensi kehidupan. Pengaruh industrialisasi tidak hanya
menyentuh pada aspek fisik semata, namun juga memberi suatu corak baru dalam
aspek moral dan agama.

Membahas masalah modemisasi tidak hanya mencerminkan suatu evaluasi
sejarah biasa, akan tetapi merupakan dekonstruksi terhadap sejarah berikutnya.
Dari sini proses modemisasi dapat ditelaah dengan menggunakan tiga model,
yaitu: model budaya, model psikologis dan model proses sebagai pisau analisis
untuk melihat sejauhmana pergeseran-pergeseran dan perubahan yang terjadi di
dalam masyarakat. Pada model budaya perubahan dapat ditinjau dari akulturasi
budaya lokal dengan budaya asing dalam mainstrem urbanisasi sebagai akibat dari
proses industrialisasi. Adapun pada model psikologis, ekses-ekses modernisasi
terlihat jelas dari perubahan pola sikap, sistem-sistem kepercayaan dan sifat-sifat
kepribadian. Sedangkan pada model proses, modemisasi dapat ditelaah dari dua
kerangka proses besar, yaitu: sekularisasi dan industrialisasi itu sendiri.

Modernisasi merupakan gejala masyarakat yang berubah dan implikasi
logis untuk memenuhi kebutuhan dan tatanan sosial. Perkembangan ini
memberikan corak baru bagi masyarakat dan terakses pada segala bidang
kehidupan, tidak terkecuali pada corak keberagamaan masyarakat. Bagi
masyarakat Mekarwangi yang memiliki karakteristik sebagai masyarakat
perkotaan, pengaruh modernisasi memberikan aspek positif untuk mengatasi
ketegangan-ketegangan dari persoalan hidup. Namun, pada sisi lain aspek
negatifnya justru dapat membawa disintegrasi sosial.

Modernisasi sebagai gerakan budaya telah menghadirkan perbedaan-
perbedaan yang meruntuhkan totalitas, kesatuan nilai dan kepercayaan.
Modermnisasi yang ditandai oleh perbedaan-perbedaan dalam kehidupan telah
mendorong pembentukan definisi baru tentang berbagai hal dan memunculkan
praktek kehidupan yang beraneka ragam. Cara orang mempraktekkan agama pun
berbeda-beda. Bukan hanya agama mengalami kontekstualisasi sehingga agama
melekat di  dalam masyarakat, namun juga karena budaya yang
mengkontekstualisasikan agama itu merupakan budaya modern dengan tata nilai
yang berbeda.
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Konsep tersebut akan lebih kentara bila dikaitkan dengan teori
modernisasinya Niel J. Smelser dalam konsep diferensasi struktural-nya. Dalam
konsep tersebut tampak hilangnya fungsi agama dalam kehidupan modern. Agama
pada masyarakat modern tidak lagi sebagai sumber terpenting kesadaran makna
(sense of meaning) dan sumber legitimasi kehidupan masyarakat. Agama
kemudian hanya menjadi sandaran kehidupan kerohanian (spiritual) yang
cakupannya begitu sempit dan hanya menyentuh pada kehidupan privat seseorang.
Fenomena ini semakin dipeérparah dengan munculnya sekularisasi kultural yang
mencabut fungsi historis agama. Agama mengalami privatisasi sehingga hanya
dipandang sebagai persoalan pribadi, bukan lagi sebagai persoalan sosial
kemasyarakatan. Dalam tataran demikian, agama akan menghadapi tantangan
berat ketika harus menjadi sumber kesadaran makna dalam percaturan
epistemologi peradaban modern, sementara kehidupan modern menunjukkan
keadaan yang sebaliknya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG MASALAH

Di zaman pasca-kolonialisme, kota-kota besar di negara-negara
berkembang termasuk Indonesia mangalami kemajuan dan pembangunan yang
cukup pesat berkat modernisasi dan globalisasi. Modemisasi sendiri seringkali
dihubungkan dengan industrialisasi dengan beragam konsekuensi, khususnya
urbanisasi yang memicu berbagai problem sosial seperti konsentrasi populasi
penduduk di perkotaan akibat meningkatnya migrasi dari pedesaan,

Berdasarkan pra-riset yang telah peneliti lakukan, modernisasi telah
menghasilkan perkembangan vang signifikan di tengah-tengah masyarakat
perkotaan, khususnya wilayah Mekarwangi. Seiring dengan kebijakan
desentralisasi dan otonomi daerah yang tertuang dalam UU nomor 22 tahun
1999 tentang otonomi daerah, pemerintah daerah berupaya keras untuk
meningkatkan pendapatan aslt daerah dengan menarik investor sebanyak-
banyaknya .untuk menanamkan modal di wilayah Mekarwangi.

Pengaruh abad industri, sebagai ciri khas modemisasi, tidak saja
menyentuh aspek ekonomi tetapi juga moral dan agama. Agama pada fase ini,
mengalami proses “Industrialisasi”, yaitu sebuah proses yang mereduksi
agama sedemikian rupa sehingga kehilangan nilai-nilai kasih sayang. Gaya
hidup masyarakat industri yang muncul di perkotaan, yang rasional dan
sekuler mengasumsikan agama secara terpisah dari kegiatan ekonomi dan

industri, sosial dan politik, juga sains dan teknologi.



Selain faktor geografis yakni kawasan industri sebagai ciri khas
wilayah Mekarwangi, masalah urbanisasi juga merupakan faktor dominan
yang menyebabkan terjadinya perubahan pola pikir dan gaya hidup menuju
masyarakat yang sekuler, materialis dan individualis. Sebagai salah satu
kawasan industri di Bekasi, pengaruh modernisasi telah melahirkan wacana,
konsep dan pemikiran baru tentang nilai-nilai agama yang selama ini dianut
masyarakat Mekarwéngi. Semua berkembang, berubah dan mencari bentuk
paling ideal yang diinginkan masyarakat setempat.

Kota menjadi kajian menarik sosiologi bagi peneliti, karena kota
memiliki struktur sosial dan lingkungan sosial yang khas. Kota merupakan
hasil akibat dari perubahan-perubahan sosial yang telah menimpa masyarakat
desa, yaitu overal socio-ekonomi changes (perubahan ekonomi, sosial,
ekonomi secara menyeluruh di lingkungannya).! Kota yang bersifat pluralistik
memberikan dampak dan pengaruh yang kuat dalam pola-pola kehidupan
masyarakatnya, khususnya perilaku keagamaan dan pemahaman ajaran agama.

Dalam kehidupan beragama, karakteristik masyarakat kota yang urban,
kosmopolit, terbuka, egaliter kompetitif dan impersonal dapat berakibat positif
dan negatif sekaligus. Segi positifnya adalah masyarakat kota lebih terbuka
dalam menerima perbedaan pandangan keagamaan (mazhab). Namun disisi
lain, watak masyarakat perkotaan tersebut potensial dengan bentuk-bentuk
kriminalitas dan pelanggaran terhadap nilai-nilai agama. Nilai halal dan haram

menjadi kabur dan tidak lagi dipertimbangkan dalam mencari nafkah.’

I'N Daldjoeni, Seluk Beluk Masyarakat Kota (Bandung: Alumni, 1997), him. 12-13.

* Mastuki HS. “Corak Keberagamaan Masyarakat Perkotaan” dalam Syafi’l Mufid &
Munawwar Fuad (ed.) Beragatha Di Abad Dua Saiu (Jakarta: Zikrul Hakim, 1997), him. 115,



Dalam masyarakat perkotaan yang modern, rongrongan terhadap
agama, moral, budi pekerti, warisan budaya lama dan f(radisi telah
menimbulkan ketidakpastian fundamental di bidang norma, nilai, moral dan
etika. Perubahan-perubahan sosial yang serba cepat itu, menyebabkan warga
masyarakat kehilangan identitas. Agama bagi masyarakat perkotaan, berfungsi
sebagai pengisi kekosongan jiwa, kekosongan sosial dan non-status pada
individu. Namun, pada sisi lain agama dinilai kembali secara ilmiah dan
terkadang justru dijadikan alat bagi kelompok-kelompok masyarakat tertentu
untuk mencapai kepentingannya.

Agama menjadi terasing dari kehidupan sosial, dan lama-lama
mengalami apa yang disebut dengan krisis relevansi. Krisis relevansi adalah
ungkapan tentang posisi agama di luar kehidupan sosial dan tidak adanya
konsep-konsep yang diberikannya dalam menyelesaikan problem-problem
kemanusiaan. Akibatnya hubungan antar sesama menjadi impersonal, kurang
harmonis dan mementingkan hubungan mekanis dan industrial (untung-rugi)
dalam segala hal. Dari bentuk hubungan ini kemudian melahirkan sifat
individualisme, mementingkan diri sendiri dan kurang peduli terhadap
lingkungan dan sesama anggota masyarakat. Individualisme menimbulkan
kurangnya kepedulian terhadap nasib orang lain yang kurang beruntung.’

Agama dianggap sebagai urusan pribadi, sedangkan masalah-masalah
sosial bukan wilayah agama. Agama seakan terpenjara dalam hati, pasif dan
tidak teraktualisasikan dalam kehidupan nyata. la seakan hanya merupakan
himpunan nilai, ide, norma, doktrin dan keyakinan, yang tidak peduli terhadap

kejadian dan problem sosial yang ada di sekitarnya.

3 Ibid.



Kesulitan terbesar pada masa sekarang ini adalah merumuskan
kedudukan agama yang tepat dalam kehidupan masyarakat. Kehidupan
masyarakat tidak dapat terelakkan lagi akan terus mengakomodasikan
modernisasi dalam segala aspek kehidupan. Lebih dari itu, modernisasi akan
menghasilkan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya alam sehingga akan
banyak menghemat daya dan dana dalam mengembangkan berbagai sisi
kehidupan itu sendiri.*

Keuntungan di bidang pengembangan teknologi kehidupan tersebut,
sayangnya tidak diikuti oleh kuatnya perhatian masyarakat kepada nilai yang
bersifat spiritualitas. Bahkan ironisnya lagi, masyarakat mulai mengabaikan
segala sesuatu hal yang bersifat spiritualitas dengan dalih pembangunan yang
berpusal pada manusia. Atas dasar (ersebut maka berkembanglah aliran
positivisme dan pragmatisme.5

Modernisasi merupakan suatu istilah yang sarat dengan arti dan
berkonotasi ganda, lebih kurang merupakan perubahan-perubahan saling
tergantung vang telah menguasai masyarakat industrial. Dalam kerangka
global modernisasi menandakan suvatu sempalan terhadap tradisi atau semua
bentuk sosial dan budaya yang dikenal pada masa lalu. Modernisasi
meruntuhkan tatanan lama yang didominasi oleh pertanian dan agama, dan
memacu seluruh perubahan teknologis dan budaya yang berkembang selama

beberapa abad.’

* M. Ridwan Lubis. “Agama di Tengah Modernisasi Kehidupan” dalam situs internet
http://www.waspada.co.id. 24 Februari 2005, him. 1.

> Ibid..

S Richard Osbome & Borin Van Loon, Sociology for Beginners dalam Siti Kusumawati
(ter).), Mengenal Sosiologi For Beginners (Bandung: Mizan, 1998), him. 20.



Dalam proses transformasi tersebut, akar-akar agama dalam
masyarakat tersebut tidak hilang seiring dengan perubahan tradisi, namun
membuat suatu bentuk yang berpengaruh pada bentuk agama dikemudian hari.
Tradisi dalam masyarakat, berkembang menjadi keberagamaan internal dari
tradisi masyarakat lokal menuju diferensasi struktural, hingga akhirnya agama
harus berjuang dengan dua dilema, yaitu modernisasi sebagai tantangan-
tantangan pluralisme budaya dan kritik yang berdasarkan ilmu pengetahuan.’

Secara historis, modernisasi merupakan proses perubahan menuju tipe
sistem sosial, ekonomi dan politik yang telah berkembang di Eropa Barat dan
Amerika Utara dari abad ke-19 dan 20 meluas ke negara-negara Amerika
Selatan, Asia serta Afrika.® Lahirnya modernisasi merupakan respons kaum
intelektual terhadap perang dunia bagi penganut evolusi sebagai jalan optimis
menuju perubahan.

Bagi para pendiri sosiologi, modernisasi adalah peralihan dari
masyarakat tradisional menuju masyarakat industrial yang menyiratkan
adanya dissolusi cara-cara organisasi masyarakat tradisional. Agama,
koorporasi atau badan hukum dan komunitas pedesaan akan lenyap dengan
munculnya industrialisasi dan urbanisasi. Kota modern, industri besar dan
pasar ditandai dengan adanya bentuk-bentuk baru sosiobilitas, dimana
individu menjadi anonim dan tercabut dari akarnya.’ Implikasinya adalah

hubungan sosial menjadi impersonal.

" Lester Keertz, God in the Global Village The World's Religious in Sociological
Perspelaif (California: Pine Forge Press, 1995), him. 150.

8 M. Francis Abraham, Perspective Modernization: Toward a General Theory of Third
World Development dalam M. Rusli Karim (terj.), Modernisasi di Dunia Ketiga: Suatu Teori
Umum Pembangunan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), him. 4.

? Philippe Cabin & Jean Francois (ed.), La Sociologie: Histoire et idees dalam Ninik
Rohani Sjams (ter.), Sosiologi: Sejarah dan Berbagai Pemikirannya (Y ogyakarta: Kreasi Wacana,
2004), hlm. 407.



Sebagai akibat dari proses ini, lembaga/institusi menjadi berlipat ganda
dan struktur yang sederhana dari masyarakat tradisional ditransformasikan ke
dalam struktur yang kompleks dari masyarakat modern. Hasilnya adalah
berupa ledakan kepentingan (keinginan) dalam proses modemisasi yang
menghasilkan setumpuk kajian lintas budaya.'®

Dari sudut pandang sosiologi, teori modernisasi menjelaskan bahwa
modernisasi merujuk pada awal mula dari proses yang disebutkan Talcott
Parsons sebagai diferensiasi struktural.'' Ini adalah proses yang dapat
didorong oleh berbagai cara, namun yang sangat mungkin disebabkan oleh
perkembangan teknologi dan pergeseran nilai-nilai.

Dalam bentuk yang berbeda, modernisasi dapat dipahami dengan
menggunakan model budaya yaitu dmamika modernisasi menurut terma
perubahan-perubahan dalam struktur normatif masyarakat khususnya
seperangkat nilai yang memperhambat atau mempermudah modernisasi.'?

Berkaitan dengan budaya dan agama, modemisasi merupakan
perubahan nilai-nilai, lembaga-lembaga dan pandangan yang memindahkan
masyarakat tradisional kearah industrialisasi dan urbanisasi. Dengan kata lain,

modernisasi akan berhadapan dengan agama yang memungkinkan terjadinya

sekularisasi.'?

1 Samuel P. Huntington, The Clash of Civilazation and The Remaking of World dalam
M. Sadat Ismail (terj.), Benturan antar Peradaban Dan Masa Depan Politik Dunia (Bandung;
Remaja Rosda Karva. 2003), him. 167.

' Peter E. Glasner, The Sociology of Secularization a Critique of a Concept dalam M.

Mochtar Zoemi (terj.), Sosiologi Sekularisasi: Suatu Kritik Konsep, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1992), him, 4.

2 M. Francis Abraham, op. cir., him. 53.

B M. Rusli Kanim, Agama Modernisasi dan Sekularisasi (Yogyakarta: Tiara Wacana,

1994), him. 31,



Sekularisasi sebagai produk dari modernisasi akan mempengaruhi
pemahaman dan perilaku beragama. Agama tidak keba] dari pengaruh
teknologi walaupun sukar untuk dijelaskan. Dan agama cenderung
berakomodasi dengan perubahan di dalam lingkungan sosial dimana ia berada.
Idealnya, agama berfungsi sebagai sistem keyakinan tertinggi yang
memberikan legitimast, yaitu suatu orientasi makna bagi nilai-nilai moral dan
sosial.

Sekularisasi agama menurut Dobbelaere, mengandung tiga pengertian,
yaitu: “laicization”, perubahan agama dan keterlibatan agama. Makna
keterlibatan agama sangat dikhawatirkan karena manisfetasinya berbentuk
jatuh bangunnya komunitas agama, perubahan dalam struktur organisasi serta
perubahan dalam keyakinan dan moral. "

Kebanyakan masyarakat dunia dewasa ini terkait pada jaringan
modernisasi, baik yang baru memasukinya maupun yang sedang meneruskan
tradisi modernisasi.”> Seperti halnya yang menimpa pada masyarakat sejak
terjadi proses industrialisasi di wilayah Mekarwangi. Aspek yang paling
spektakuler dalam modernisasi suatu masyarakat adalah pergantian teknik
produksi dari cara-cara tradisional menuju cara-cara modern yang tertampung

dalam pengertian revolusi industri.'®

4 Ibid.. hlm. 36.

1 Soerjono Soekamto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Graflindo Persada,
1990), him. 383.

' J. W. Schootl, Sociologie Der Modernisering: een inleiding in de sociologie der niet-
westerse volken dalam R. G. Seokadijo (terj.), Modernisasi: Pengantar Sosiologi Pembangunan
Negara-negara Sedang Berkembang (Jakarta: Gramedia, 1980), him. 1.



Liberalisme, kapitalisme dan industrialisasi yang diyakini mampu
menjanjikan masa depan yang lebih baik, ternyata mengancam martabat
kemanusiaan dan kelangsungan umat manusia seluruhnya. Masyarakat
modern hidup dalam keterasingan dari diri dan lingkungannya, hedonis,
materialis tetapi gersang dari nilai-nilai spiritual agama.

Akibat tarikan dari kehidupan yang mengandalkan materialistik imi,
akan berdampak pada semakin kecilnya peluang bagi masyarakat menemukan
titik temu di tengah perkembangan pluralitas yang semakin kentara. Kesulitan
memperoleh titik temu tersebut, pada akhirmya akan membuat semakin
menganganya jurang perbedaan sosial yang menjurus kepada konflik sosial
sebagai akibat dari sulitnya untuk mewujudkan prinsip keadilan yang menjadi
tuntutan universal umat manusia. Semestinya di dalam nilai spiritualitas itulah
titik perbedaan itu tidak melahirkan perselisihan apalagi permusuhan, akan
tetapi dilihat sebagai anugerah dan kekayaan hidup yang harus dinikmati oleh
semua masyarakat.'”

Modernisasi merupakan gejala masyarakat yang berubah dan implikasi
logis untuk memenuhi kebutuhan dan tatanan sosial. Perkembangan ini
memberikan corak baru bagi masyarakat dan terakses dalam segala bidang
manusia, tidak terkecuali corak keberagamaan masyarakat Mekarwangi.
Pengaruh modermnisasi memberikan aspek positif untuk mengatasi ketegangan-
ketegangan dari berbagai persoalan hidup. Namun, pada sisi lain aspek

negatifnya justru dapat membawa disintegrasi sosial.

7 M. Ridwan Lubis, loc. cit..



B. PERUMUSAN MASALAH
Dari uraian di atas, peneliti akan mengangkat beberapa permasalahan
yang dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi dan fenomena keberagamaan masyarakat Mekarwangi?
2. Sejauh manakah dampak modernisasi terhadap perubahan sosial

keagamaan masyarakat Mekarwangi?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Peneliti mempunyai dua tujuan, yaitu formal akademik dan tujuan non-
formal akademik. Sebagai tujuan formal akademiknya adalah guna memenuhi
syarat-syarat dalam rangka memperoleh gelar kesarjanaan Strata Satu Studi

Sosiologi Agama Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, serta

menyumbangkan suatu karya ilmiah yang berkaitan dengan bidang studi

peneliti. Adapun tujuan non-formal akademiknya adalah:

1. Untuk menjelaskan kondisi dan fenomena keagamaan masyarakat
Mekarwangi sekaligus menerapkan model budaya, model psikologis dan
model proses sebagai paradigma modernisasi.

2. Untuk mendeskripsikan pengaruh modernisasi terhadap perubahan sosial-
agama dalam masyarakat Mekarwangi.

Sedangkan peneliti berharap, penelitian ini dapat bermanfaat bagi
kemajuan studi sosiologi agama, guna mengembangkan disiplin ilmu agama
dalam mempelajari fenomena keagamaan masyarakat akibat pengaruh

modernisasi,
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D. TELAAH PUSTAKA

Secara umum, agama dan modernisasi sudah sering menjadi kajian
para sarjana sosiologi dan antropologi. Mereka tertarik membicarakan
bagaimana nasib agama ketika berhadapan dengan modemnisasi yang sedang
melanda semua masyarakat dunia. Hampir semua sarjana sosiologi dan
antropologi menganggap bahwa ketika agama berhadapan dengan
modernisasi, ia akan tersisihkan peranannya sebagai faktor legitimasi utama
dalam masyarakat, digantikan oleh lembaga-lembaga kemasyarakatan yang
dibentuk oleh masyarakat itu sendiri yang didasarkan oleh ilmu pengetahuan. .

Pembahasan problema modemisasi sebagai krisis dan tanggapan, dapat
ditemui dalam berbagai literatur seperti: buku-buku, majalah, jurnal, surat
kabar, artikel internet dan sebagainya. Namun umumnya literatur yang ada
kebanyakan ditulis dari tittk tunggal. Sedang dalam penelitian ini, peneliti
berusaha untuk menyuguhkan beberapa sudut pandang dalam memahami
fenomena keagamaan yang terjadi di dalam masyarakat.

Menurut M. Rusli Karim dalam Agama Modernisasi dan Sekularisasi,
modernisasi dan kapitalisme cenderung diikuti oleh sekularisasi, karena ia
mereduksi peran-peran yang selama ini dimainkan oleh agama.'” Di dalam
masyarakat modern, sekularisasi merupakan satu keharusan dan terkait dengan
pengetahuan tlmiah, teknologi dan ekonomi. Pengalaman masyarakat Barat
telah membuktikan bahwa betapa marginal posisi agama di dalam kehidupan

masyarakat ketika modernisasi dan kapitalisme mengalami masa jayanya.

18 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), him. 194,
19 M. Rusli Karim, op. cit., him. 37.
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Dalam buku Modernisasi di Dunia Ketiga: Suatu Teori Umum
Pembangunan, M. Francis Abraham mendeskripsikan modernisasi sebagai
gejala yang tidak bisa dihindari oleh sistem sosial manapun jika ia ingin tetap
bertahan hidup dalam arus perubahan menuju suatu tatanan modern yang
diduga menjanjikan masa depan yang lebih baik. Dalam menghadapi
modernisasi tidak semuanya bisa berjalan dengan mulus. Sering terjadi
konflik, karena tersedia ruang yang cukup lebar bagi terjadinya perbenturan
antara nilai-nilai pribumi dengan nilai-nilai yang menyertai modemnitas.

Disebutkan dalam buku Modernisasi:  Pengantar Sosiologi
Pembangunan Negara-negara Sedang Berkembang, bahwa modernisasi
merupakan suatu cabang dari sosiologi yang mempelajari perubahan-
perubahan dalam masyarakat dunia ketiga, termasuk Indonesia. Cabang
pengetahuan ini dikenal pula dengan sebutan sosiologi pembangunan karena
masalah yang ditelitt menyangkut gejala akulturasi, kontak kebudayaan dan
urbanisasi. Pembahasan J.W. Schoorl dalam buku ini berkisar pada proses
modernisasi yang diawali dengan uraian tentang modernisasi sebagai gejala
sosial, negara sedang berkembang sebagai obyek penelitian kemudian
diteruskan dengan tema-tema pokok seperti: ciri-ciri masyarakat modern dan
masyarakat sedang membangun, modernisasi politik, modernisasi pedesaan
dan urbanisasi. Pada mulanya buku dikarang untuk kebutuhan para mahasiswa
Belanda, jadi subyektivitas pengarang sangat dominan dalam pembahasan
buku ini. Aspek agama pun tidak banyak dibahas dalam buku ini, namun buku
ini cukup memberi masukan yang berarti bagi peneliti tentang teori-teori

modernisasi.
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Pengaruh modemisasi terhadap hilangnya nilai-nilai tradisi, krisis
masyarakat modern dan pasang naiknya sosiologi merupakan pembahasan
utama dalam buku ZTeori-teori Sosiologi Modernitas dan Posmodernitas
karangan Bryan Turner. Namun buku yang luas jangkauannya ini tentang
teori-teori modernisasi, bergerak melampaui pembahasan filsafat dengan
menjelajahi gagasan kepascamodernan.

Dalam buku Kriminalitas, Modernitas dan Identitas Dalam Sejarah
Indonesia, modernitas dan identitas adalah dua tema menarik yang mendapat
tempat utama dalam buku ini. Tema identitas yaitu mencari asal usulnya
terjadi perubahan dalam masyarakat dengan menggunakan sumber-sumber
historigrafi tradisional.”’ Sedangkan modernisasi dilihat dari konteks budaya
dan kaitannya dengan pembentukan institusi-institusi sosial kemasyarakatan.
Kelemahan buku ini terletak pada pendekatan dan obyek penelitian yang
digunakan pengarang dalam membahas modernisasi. Buku ini sangat kental
dengan pendekatan sejarah dalam membahas masyarakat Bali sebagai obyek
penelitian Henk Schulte Nordholt.

Secara khusus, masyarakat Muslim perkotaan dapat dilihat dari
pandangan Mastuki H.S. dalam buku Beragama Di Abad Dua Satu. Muslim
perkotaan memiliki keunikan dan kekhasan sebagai bagian dari masyarakat
yang menghadapi masalah yang sangat kompleks, menjadi sasaran awal dari
pengaruh modernisasi. Tantangan hidup keagamaan bagi masyarakat

perkotaan lebih terasa langsung dan mendesak.

® Henk Schulte Nordolt, Kriminalitas, Modernitas dan Identitas dalam Sejarah

Indonesia (Yogyakarta: 2002), him. 215.
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Dalam buku yang serupa, pudamya nilai-nilai moral beragama dalam
masyarakat modem menurut Yahya Ilyas, disebabkan oleh beberapa hal;

Pertama, kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai agama.

Kedua, kuatnya arus pluralisme moral yang terjadi di zaman sekarang

ini.?

Peneliti juga merujuk artikel Privatisasi Agama dalam Masyarakat
Kapitalistik dan situs internet tentang kritik Fahrizal A. Halim terhadap
peranan institusi religius. Menurutnya, institusi religius sebagai bentuk
organisasi yang tersusun relatif tetap atas pola-pola kelakuan, peranan-peranan
dan relasi-relasi yang terarah dan mengikat individu, mempunyai otoritas
formal dan sanksi hukum untuk mencapai kebutuhan dasar yang berkenaan
dengan dumia supra-empiris terancam semata-mata menjadi pelengkap
identitas individu. Karena yang menjadi acuan bukan lagi kedudukan agama
sebagal sistem nilai yang memberikan basis pengetahuan dalam proses
evaluasi dan praktek kehidupan seseorang, melainkan kedudukan agama
sebagai faktor penentu dalam pembentukan identitas diri yang juga sekaligus
merupakan alat dalam menegaskan pluralitas penganutnya. >

Sejauh ini, dalam penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti,
belum ada literatur maupun riset yang membahas secara lebih spesifik tentang

pengaruh modernisasi terhadap religiusitas dalam masyarakat perkotaan,

khususnya masyarakat di wilayah Mekarwang;.

2 Imam Yahya Ilyas. “Di Ambang Krisis Moralitas Umat” dalam Syafii Mufid &
Munawwar Fuad (ed.), op. cir., him. 138.

#  Fahrizal A. Halim, “Privatisasi Agama dalam Masyarakat Kapitalistik” dalam situs
internet Atip://handadi. tripod.com/PrivatisasiAgama.htm, 11 Agustus 2002, him. 2.
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E. KERANGKA TEORITIK

Munculnya sebuah peradaban universal merupakan hasil proses
panjang abad XVIIL®? Dapat dikatakan modernisasi merupakan proses
perubahan sosial dalam masyarakat tradisional menuju masyarakat modem
yang melibatkan industrialisasi, urbanisasi dan rasionalisasi dengan ditandai
peralihan dari struktur feodal atau kesukuan ke suatu birokrasi; menurunnya
pengaruh agama; menurunnya ukuran dan pengaruh keluarga; beralihnya
fungsi pendidikan dari keluarga dan komunitas menuju sistem pendidikan
formal **

Hampir sebagian besar sosiolog klasik terlibat dalam menganalisis
kehidupan masyarakat modern. Analisis tentang masyarakat modern ini
terlihat jelas dalam karya empat teoritisi klasik: Marx, Webber, Durkheim dan
Simmel. Keempatnya membahas masalah kemunculan dan pengaruh
modernisasi.”®> Meski keempatnya menyadari keuntungan dari modemnitas,
namun yang menjiwai karya mereka terutama adalah kritik atas masalah yang
dihadapi oleh masyarakat modem.

Modernisasi melibatkan indutrialisasi, urbanisasi, meningkatnya
masyarakat yang melek huruf, tingkat pendidikan, kesejahteraan, mobilisasi

sosial dan berbagai tatanan yang lebih kompleks dan beragam 2

2 Samuel P. Huntington, loc. cir..

# Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Universitas Indonesia, 2002), him, 217,

® George Ritzer & Douglas J. Goodman, Modern Sociological Theory dalam Alimandan
(terj.), Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenada Media, 2004), him. 550.

%6 Samuel P. Huntington, loc. cit..
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Menurut M. Francis Abraham, ada lima model modernisasi, yaitu:

. Model Struktural, yaitu berusaha memperhatikan sepenuhnya hubungan-
hubungan antar pribadi, masyarakat, budaya, syarat-syarat fungsi
struktural dan perubahan sosial dalam masyarakat dengan menggunakan
konsep GILA-nya Talcott Parsons.”’

. Model Budaya, yaitu menguraikan dinamika modernisasi menurut terma
perubahan-perubahan dalam struktur normatif masyarakat, khususnya
seperangkat nilai yang menghambat dan mempermudah modernisasi.

. Model Psikologis, melalui pendekatan ini modernisasi diinterpretasikan
dalam kerangka profil karakter, kecenderungan psikologis yang positif
atau suatu sindrom sikap-sikap modern.

. Model Konflik, yaitu menganalisis proses modernisasi menurut istilah
pergolakan-pergolakan yang tidak tampak (disensus), ketidakseimbangan,
antagonisme kelas dan revolusioner. Ada tiga ketegangan teori konflik
yang relevan dengan proses modernisasi, baik secara langsung atau tidak
langsung, yaitu: Pertama, teori-teori Marxis. Kedua, teori-teori perjuangan
kekuasaan. Kefiga, teori-teori revolusi yang diharapkan.*®

. Model proses, yaitu menerangkan modernisasi dalam kerangka proses-
proses besar tertentu seperti sekularisasi, komunikasi, industrialisasi,

urbanisasi dan westernisasi.

27 George Ritzer & Douglas J. Goodman, op. cit., him. 121.
2 M. Francis Abraham, op. cit., him. 97.



16

Adapun pembahasan dalam skripsi ini, peneliti hanya akan
menggunakan tiga model modernisasi, yaitu model budaya, model psikologi
dan model proses dalam menganalisis modernisasi yang terjadi pada
masyarakat Mekarwangi.

Sedangkan Chodak mengidentifikasi tiga tipe modernisasi, yaitu:
Pertama, modernisasi industri untuk mencapai tuntutan industri. Kedua,
modernisasi akulturast yang membentuk budaya baru semi berkembang dan
budaya penyangga. Ketiga, modemisasi industi yang membentuk
infrastruktur dan pembangunan sosial-ekonomi.”

Dalam masyarakat, sering dibedakan antara masyarakat pedesaan
(rural community) dengan masyarakat perkotaan (urban community).
Perbedaan tersebut sebenarnya tidak mempunyai hubungan dengan pengertian
masyarakat sederhana, karena dalam masyarakat modern, betapapun kecilnya
suatu desa pasti ada pengaruh-pengaruh dari kota. Demikian pula sebaliknya.
Perbedaan antara masyarakat pedesaan dengan masyarakat perkotaan pada
hakikatnya bersifat gradual. >

Yang dimaksudkan dengan masyarakat perkotaan atau wurban
community adalah masyarakat kota yang tidak tertentu jumlah penduduknya.
Tekanan pengertian “kota” terletak pada karakter serta ciri kehidupan yang
berbeda dengan masyarakat pedesaan. Karakteristik yang terdapat dalam
masyarakat perkotaan adalah mobilitas sosial yang tinggi, anomitas,

heterogenitas, faktor lingkungan, mata pencaharian dan kepadatan penduduk.

¥ Ibid., him. 5.
3 Soerjono Soekamto, op. cir., him. 166.
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Adapun beberapa ciri yang menonjol pada masyarakat kota adalah:*’
Pertama, orang kota umumnya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa harus
bergantung dengan orang lain. Dapat dikatakan juga bahwa individualisme
menghancurkan kolektivitas.

Kedua, jalan pikiran rasional yang umumnya dianut masyarakat perkotaan
menyebabkan interaksi-interaksi yang terjadi lebih didasarkan pada faktor
kepentingan daripada faktor pribadi.

Ketiga, perubahan-perubahan sosial tampak dengan nyata di kota-kota, karena
kota biasanya lebih terbuka dalam menerima pengaruh luar.

Keempat, kehidupan keagamaan berkurang bila dibandingkan dengan
kehidupan agama di desa. Ini disebabkan cara berpikir yang rasional yang
didasarkan pada perhitungan eksak yang berhubungan dengan relita
masyarakat. Memang di kota-kota juga orang beragama, namun pada
umumnya pusat kegiatan hanya tampak di tempat ibadah saja. Diluar itu,
kehidupan masyarakat berada dalam lingkungan ekonomi, perdagangan dan
sebagainya. Cara kehidupan demikian mempunyai kecenderungan ke arah
kedunmawian (secular trend), dibandingkan dengan kehidupan warga desa
yang cenderung ke arah agama (religious trend).

Semua agama, termasuk Islam, mengklaim bahwa agama memiliki
sejumlah doktrin untuk mengatur segala aspek kehidupan manusia dalam
interaksinya, baik dengan sesama manusia, dengan sekitar ataupun dengan

Tuhannya.

31 mbid., him. 170-171.



18

Dalam hal ini Berger menyajikan tiga pililhan agama dalam
modernisasi:

1. Memperkuat tradisi, seperti revolusi Iran.

2. Perubahan sekuler, seperti etika protestan.

3. Mentranformasikan tradisi, seperti kebangkitan fundamentalis.>?

Modernisasi yang ditandai dengan perbedaan-perbedaan dalam
kehidupan telah mendorong pembentukan definisi baru tentang berbagai hal
dan memunculkan praktek keagamaan yang beragam. Cara orang
mempraktekkan agama juga berbeda-beda bukan hanya karena agama
mengalami proses kontekstualisasi schingga agama melekat di dalam
masyarakat, tetapi juga karena budaya yang mengkontekstualisasikan agama
tersebut merupakan budaya modern dengan tata nilai yang berbeda. Iklim yang
kondusif bagi perbedaan-perbedaan cara hidup tersebut telah melahirkan
proses individualisasi yang meluas, yang menjauhkan manusia dari konteks
generalnya.>

Kecenderungan privatisasi agama tersebut merupakan tegangan serius
terhadap kedudukan agama sebagai institusi religius. Konstruksi budaya global
yang erat dengan ekspansi kepentingan kapitalisme secara bersamaan telah
mengaburkan institusi religius. Dengan demikian, privatisasi agama ini tidak
hanya menegaskan pergeseran masyarakat secara meluas, tetapi juga akan

mempengaruhi proses reorganisasi sosial budaya.

*2 M. Rusli Karim, op. cir., him. 14,
33 Fahrizal A. Halim, op. cir., him. 1.
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Setidaknya ada dua kerangka pendekatan yang dapat digunakan untuk
membidik fenomena agama’® Perfama, menitik beratkan pada aspek
ajarannya. Kedua, melihat fenomena keagamaan dari realitas empirik yang
lebih menitikberatkan pada refleksi keagamaan dalam proses dinamika dan
struktur masyarakat yang dibenruk oleh agama itu sendiri.

Jika pada pendekatan pertama, agama sekedar dipandang sebagai
realitas transendental-ilahiyah. Maka dengan pendekatan kedua, agama dilihat
sebagai realitas sosio-kultural dimana diktum-diktum agama menghasilkan
seperangkat tradisi dan praktek dalam rangkaimplementasi doktrin-doktrin
keagamaan dalam konteks historis, sosial dan budaya.

Pada awal keberadaannya, sesuai dengan kesederhanaan struktur
kognitif masyarakat, agama telah mampu memberikan respons dalam
menjawab problematika yang dihadapi manusia. Sehingga agama tidak saja
menampilkan dirinya sebagai sebuah sistem kepercayaan. Lebih dari itu,
agama mampu pula tampil sebagai sebuah sistem pengetahuan yang dijadikan

referensi bagi manusia dalam memenuhi kebutuhan kognitifnya.

3% Maksun, “Agama dan Tantangan Dunia Global” dalam situs internet http:/swww.media-
indonesia.com/cetak/berita. asp?id=2004092400055964. Jum’at 24 September 2004. him:. 1.



20

F. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam sebuah penelitian, tentunya tidak terlepas dari suatu metode,
sebab metode adalah cara bertindak menurut aturan. Adapun pembahasan
dalam skripsi ini, peneliti menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jemis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (Iield
Research), karenanya peneliti akan terjun langsung ke lapangan untuk
mendapatkan data-data, baik melalui survei, observasi ataupun interview.
2. Sumber Data
a. Informan atau Nara sumber yaitu orang atau sejumlah orang yang
memberikan respons atau tanggapan terhadap apa yang diminta dan
ditentukan oleh peneliti. Data ini peneliti peroleh dari tokoh-tokoh
masyarakat dan pemuka agama.
b. Paper atau sumber tulisan yaitu sumber-sumber data berupa literatur
yang berhubungan dengan penelitian ini.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi Partisipan
Yaitu peneliti langsung mengamati dan mendengar dalam rangka
memahami, mencari jawab dan mencari bukti terhadap fenomena
sosial-keagamaan selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi
fenomena yang diobservasi dengan mencatat, merekam dan memotret

fenomena tersebut guna penemuan data analisis.
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b. Interview atau wawancara
Yaitu peneliti melakukan wawancara secara langsung bersama
informan guna mengumpulkan informasi dan memperoleh data-data
mengenai masalah yang berkaitan dengan penelitian ini.

¢. Dokumentasi
Yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui bahan tertulis atau
benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu.
Data ini bisa berupa arsip data, rekaman gambar ataupun benda-benda
peninggalan yang berkaitan dengan suatu peristiwa didalam
masyarakat.

4. Metode Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif dengan menitik

beratkan pada keashan dan fakta sebagaimana adanya. Maka setelah

memperoleh data-data yang diperlukan, peneliti menyederhanakan data

tersebut dan menyajikannya dalam susunan yang sistematis sehingga dapat

menarik kesimpulan atau verifikasi.

.Llll

Metode Pendekatan

Dalam penelitian im, penelitt menggunakan pendekatan sosiologis guna
memahami fenomena keagamaan yang terjadi di dalam masyarakat. Obyek
penelitian agama dengan pendekatan sosiologis ini memfokuskan pada:
Pertama, fakta sosial dan pengaruhnya pada jalan pikiran individu dalam

beragama.

* Imam Suprayogo & Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2003), him. 164,
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Kedua, pemahaman agama masyarakat yang berpengaruh pada tindakan
dan integrasi berikutnya.
Ketiga, perilaku atau tingkah laku beragama.

Dalam hal ini peneliti mencoba untuk menganalisis corak keagamaan
masyarakat Mekarwangi dengan paradigma yang digunakan George Ritzer
dalam memandang realitas sosial dalam masyarakat. Menurutnya ada tiga
paradigma dalam sosiologi:

1. Paradigma fakta sosial yaitu memusatkan perhatiannya terhadap
perubahan yang terjadi dalam masyarakat, Metode yang digunakan adalah
metode interview-kuesioner dan perbandingan sejarah. Paradigma ini
menggunakan teori struktural fungsional dan teori konflik.

2. Paradigma definisi sosial yaitu memusatkan pada aksi dan interaksi akibat
dari mendefinisikan situasi sosial dan mempelajari pengaruh definisi
tersebut dalam tindakan masyarakat. Metode yang digunakan adalah
metode observasi. Sedangkan teori yang digunakan adalah teori tindakan
dan teori interaksionisme-simbolik.

3. Paradigma perilaku sosial yaitu memusatkan pada tingkah laku atau
perilaku masyarakat. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen.

Sedangkan teori yang digunakan adalah teori behaviorisme sosial.*®

% George Ritzer, Sociology: A Multiple Paradigm Science dalam Alimandan (terj.),

Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm.

127.
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan pembahasan dalam penulisan skipsi ini, maka
perlu disusun sistematika pembahasan sedemikian rupa sehingga tulisan ini
dapat menunjukan totalitas yang utuh dari penulisan sebuah skipsi. Sedangkan
sistematika penulisannya, peneliti membagi penyusunan skipsi ini menjadi
lima bab dan beberapa sub bab.

Bab 1, memuat pendahuluan yang berisi hal-hal yang melatar belakangi
penelitian, kemudian diidentifikasi pada perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab 11, membahas tentang gambaran umum penelitian yang berisikan
tentang letak geografis dan kondisi demografis yang terdiri dari: jumlah
penduduk, komposisi penduduk menurut mata pencaharian, komposisi
penduduk menurut tingkat pendidikan, struktur penduduk menurut agama dan
administrasi pemerintahan. Pembahasan kemudian berlanjut menuju
masyarakat urban dan permasalahannya, karakteristik masyarakat Mekarwangi
dan solidaritas organis pada masyarakat Mekarwangi.

Bab III, peneliti akan membahas mengenai konsep dan indikator
modernisasi yang meliputi deskripsi modernisasi dan modernisasi dalam
perspektif masyarakat Mekarwangi yang terbagi menjadi tiga model, yaitu:
model budaya, model psikologi dan model proses. Adapun modernisasi dan
beberapa permasalahan sosial, peneliti klasifikasikan menjadi dua bagian,

yaitu: disorganisasi keluarga dan generasi muda beserta permasalahannya.
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Bab IV merupakan inti dari penelitian ini yaitu, agama dan
modernisasi dalam konteks masyarakat Mekarwangi. Dalam pembahasan ini,
peneliti berusaha menganalisis tentang corak keberagamaan masyarakat
Mekarwangi dan realitas agama dalam masyarakat Mekarwangi. Analisis
berikutnya adalah dinamika modernisasi dan religiusitas masyarakat
Mekarwangi yang peneliti identifikasi menjadi tiga terma, yaitu: pemisahan
ruang publik dan ruang privat, privatisasi agama sebagai produk dari
modernisasi dan sekularisasi sebagai dampak dari privatisasi agama.

Bab V sebagai penutup dari keseluruhan rangkaian pembahasan,
memuat kesimpulan, saran-saran yang ada relevansinya dengan permasalahan

yang sedang dibahas dan terakhir ditutup dengan kata penutup.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari keseluruhan pembahasan tentang pengaruh modernisasi terhadap
religiusitas masyarakat Mekarwangi, maka disini peneliti akan memberikan
beberapa verifikasi yang merupakan jawaban dari perumusan masalah pada
awal pembahasan, yaitu:
1. Modernisasi merupakan sebuah kenyataan yang mempengaruhi segala
aspek kehidupan baik secara individual maupun secara kemasyarakatan.
'Dalam hal ini modernisasi bukan hanya mencerminkan evaluasi sejarah
biasa, akan tetapi merupakan dekonstruksi terhada;) sejarah sebelumnya.
Sisi-sisi kehidupan masyarakat yang sebelumnya telah mapan dengan
didominasi oleh tradisi dan agama kemudian direkonstruksi sesuai dengan
nilai-nilai kemodernan yang mencakup pada perubahan sifat politik, gaya
hidup dan re-interpretasi nilai-nilai budaya serta norma keagamaan.
Diantara beberapa aspek yang menyertai dalam proses modernisasi adalah
problem industrialisasi dan urbanisasi. Dapat dikatakan bahwa
industrialisasi memegang peranan penting dalam memunculkan problem-
problem kemasyarakatan secara kompleks. Dalam industrialisasi tersebut,
perubahan tidak hanya terjadi pada wilayah-wilayah fisik semata, namun
juga akan mempengaruhi pada perubahan-perubahan yang sifatnya

abstrak. Aspek industrialisasi dapat dilihat dari pembangunan pabrik-

87
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pabrik di wilayah Mekarwangi. Sedangkan urbanisasi dapat ditinjau dari
masuknya masyarakat pendatang kemudian menetap dan berinteraksi
dengan masyarakat pribumi sehingga terjadi akulturasi antara budaya lokal
dengan budaya masyarakat urban. Dari interaksi tersebut pada akhirnya
akan melahirkan sebuah bentuk masyarakat heterogen yang kompetitif
sekaligus menjadi ciri khas dari masyarakat Mekarwangi. Setidaknya ada
tiga model dalam membahas modernisasi yang terjadi di dalam masyarakat
Mekarwangi, yaitu: model budaya, model psikologis dan model proses.
Pada model budaya, modernisasi ditelaah dengan menggunakan perspektif
antropologi yaitu percampuran antara tradisi-tradisi lokal dengan norma-
norma yang dibawa oleh masyarakat urban. Adapun pada model
psikologis, modernisasi mengambil bentuk pada perubahan pemahaman
dan perilaku masyarakat yang mengacu ada rasionalisasi dalam segala
aspek kehidupan, termasuk keberagamaan masyarakat. Sedangkan pada
model proses, modernisasi dapat dilihat dari dua terma besar yaitu:
sekularisasi dan industrialisasi.

. Relevansi dari problem-problem tersebut adalah berkaitan dengan
munculnya berbagai perubahan substansial dalam struktur sosial
kemasyarakatan sebagai dampak dari pengaruh modernisasi. Agama yang
pada mulanya mapan dengan kaidah-kaidah normatif dan doktrin
absolutnya mulai bergeser menuju bentuk sekularisasi. Atas dasar
rasionalisasi, keberagamaan masyarakat mulai terbentuk dengan kondisi-

kondisi yang dibangun oleh masyarakat itu sendiri, hingga akhirnya
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muncul wacana privatisasi agama di dalam masyarakat Mekarwangi.
Agama mengalami personalisasi sehingga hanya dipandang sebagai
persoalan pribadi dan bukan lagi sebagai persoalan kemasyarakatan.
Dalam ajaran Islam sesungguhnya mengatur tata kehidupan individual dan
sosial sekaligus, masih tampak timpang dalam masyarakat Mekarwangi.
Ibadah yang berorientasi pada pencapaian kesalehan individual lebih
mengalami kecenderungan ketimbang pencapaian kesalehan sosial.
Padahal semua pranata ibadah dalam Islam menghendaki pelakunya tidak

hanya kesalehan individul, akan tetapi juga saleh secara sosial.

B. SARAN-SARAN
Setelah menelaah kesimpulan diatas, terbesit keinginan peneliti untuk
menyampaikan beberapa saran yang kiranya dapat menjadi solusi terkait
dengan ekses-ckses modemnisasi yang terjadi di dalam masyarakat

Mekarwangi:

1. Berusaha menjadikan religiusitas mempunyai hubungan dinamis dengan
modernisasi, yaitu modernisasi dapat menopang meningkatkan sikap
keberagamaan yang mengalami kemerosotan.

2. Sudah seharusnya masyarakat meninjau ulang dan mengevaluasi
perubahan-perubahan yang telah terjadi, terlebih pada norma-norma tradisi
dan nilai keagamaan yang sempat terkikis akibat dari proses

industrialisasi.
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3. Dengan problematik modernisasi yang begitu besar, peneliti mempunyai
masukan untuk masyarakat Mekarwangi yaitu perlunya ketjasama antara
tokoh masyarakat, tokoh agama dan masyarakat keseluruhan yang
berdasarkan komitmen bersama bahwa re-fungsionalisasi agama
merupakan suatu imperatif dalam upaya menyelamatkan kelangsungan

budaya lokal Mekarwangi di masa depan.

C. KATA PENUTUP
Alhamdulillah, puji syukur senantiasa dipanjatkan kepada-Nya karena
berkat bimbingan dari-Nya akhirnya peneliti diberi kemampuan
menyelesaikan skripsi ini. Taufik serta hidayah senantiasa terlimpah dalam
setiap detik perjalanan peneliti termasuk harus menyelesaikan tugas akhir ini.
Puja puji ini tidak akan berakhir kecuali nafas ini harus diambil oleh-Nya.
Akhirnya hanya kepada Allah jualah segalanya peneliti kembalikan

dan semoga tulisan ini tidak menjadi sia-sia keberadaannya.
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INTERVIEW GUIDE

Tanggal Wawancara

Waktu
Identitas Responden
1. Nama
2. Umur
3. Tempat Tinggal
4, Agama
1. Apapandangan anda mengenai modernisasi?
2. Indikator apa saja yang menyebabkan terjadinya modernisasi?
3. Apakah industrialisasi menimbulkan perubahan-perubahan secara subsatansial?
4, Berapa hasil masukan dari pabrik industri untuk kelurahan Mekarwangi?
5. Bagaimana bentuk perubahan yang terjadi sebagai akibat dari industrialisasi?
6. Apakah anda dapat menerima dengan perubahan-perubahan yang terjadi?
7. Apakah anda merasa cemas dengan perubahan-perubahan yang terjadi?
8. Bagaimana pandangan anda mengenai masalah urbanisasi?
9. Menurut anda, adakah pergeseran norma terkait dengan masuknya masyarakat
urban?
10. Apakah tujuan anda datang ke Mekarwangi?
11. Apakah cukup penghasilan anda untuk memenuhi segala kebutuhan hidup dengan
layak?
12. Apa yang menjadi standar kelayakan hidup menurut anda?
13. Bagaimana pandangan anda tentang agama?
14. Apakah sarana dan prasarana peribadatan yang tersedia telah memadai?
15. Menurut anda, agama merupakan sebuah kebutuhan hidup ataukah sekedar
pemenuhan kewajiban spiritual?
16. Sejauhmana anda mengapresiasikan agama di dalam kehidupan sosial?
17. Apa standar anda dalam memahami agama?
18. Apakah pemahaman agama anda mempengaruhi perilaku yang anda lakukan?
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Nama I s R T R U ot o NP
NIM 004000 ittt e e et et e ety aeerearns
Semester e T —————————
Jurusan ¢ 308101003 AGBIAL L oo i
Tempat & Tgl. Lahir . Xovownng, 14 Juli 1983 e
Alamat + Rowobantong Hokarwengd Ciicerons Davnd, Belsisi.... ..

Obyek - Moggorakent Maloarwangd
Tempat ; Moknwwongd Cilearans Duvat Dokond ...,
Tanggal E 00000000 Qictobodt...vvven... SOAPRREEE ... . oiiicisiivivess

Metode pengumpulan Data Obsorvasi Partisipm, Interviow & Dolawmentoci

..........................................................................

Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahagiswa tersebut dapatlah
kiranya memberikan bantuan seperfunya.

Yang bertugas

/)%
Ioddizudin Suj arwo

(@oldirudin Sujarwe || )




PEMERINTAH PROPINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213

Telepon : (0274) 589583, (Psw. 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

— —

Nomor ;o7 &€73% Yogyakarta, 13 Oktober 2004

Hal : ljin Penelitian Kepada Yth.
Gubernur Jawa Barat

€.q. Ka. Bakesbanglinmas

di  BANDUNG

Menunjuk Surat iy oo F o Ushuludin IAIN Suka

Dari IN/IDUITL.03/74/2004
Nomor 12 Oktober 2004
Tanggal

Perihal . Permohonan ljin Riset

Setelah mempelajari rencana/proyek statement/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama . FAKHRUDIN SUJARWO

No. Mhs, : 005540093

Alamat Instansi @ Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul Penelitian . PENGARUH MODERNISAS! TERHADAP RELIGIUSITAS MASYARAKAT

PERKOTAAN (Studi PenelitianDi Mekarwangi Cikarang Barat, Bekasi)

Waktu - 13 Oktober 2004 s/d 13 Januari 2005
Lokasi . Propinsi Jawa Barat

Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di
daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan makium,

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala BAPEDA Propinsi DIY

Tembusan Kepada Yth.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan);
2. Dekan Fak. Ushuludin IAIN Suka

FVYang bersangkutan:
4. Pertinggal.




PEMERINTAH PROPINSI JAWA BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA

DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAERAH
Jalan Supratman No. 44 Telp. 7206174 - 7106286

BANDUNG
Kode Pos 40121
Sifat : Bandung, 4 Nopember 2004
Derajat A S5 ™=
Nomor ' o70,3/1676 Kepada Yth.
Lampiran : Bupati Bekasi Up.Ka Kantor
Perihal  : Pemberitahuan Survey/Riset Kesbang dan Linmas,
' di
BEKASI. |
Dengan ini dipermaklumkan bahwa dengan surat tanggal 13 Oktober 2004
Nomor 070/8727 dari  ¥epala BAPEDA Propinsi DIY,
.. kami telah menerima pemberitahuan rencana survey / riset oleh ;

Nama : FAKHRUDIN SUJARWO,

Alamat : Kp.Rawabanteng Rt 6/1 Mekarwangi Cibitung BEKASI,

Pekerjaan ! Mahasiswa.

Yang akan dilakukan di daerah / kantor Saudara dari tanggal 6 Nopember 2004

s/d 6 ‘Pebruari 2005 dengan judul / masalah :

PENGARUE MODERNISASI TERHADAP RELIGIUSITAS MASYARAKAT
PERKOTAAN (Studi Penelitian di Mekarwangi
Cikarang Barat, Bekasi)
Kami lanjutkan kepada Saudara dan apabila situasi / kondisi memungkinkan kami
tidak berkeberatan dilaksanakan.

An. GUBERNUR PROPINSI
JAWA BARAT

Kd :Badan Kesbang dan Linmas

’?fi' o U.b,

Kabiq,ifbtahanan Bangsa,

TEMBUSAN disampaikan kepada :

te Assisten Pemerintahan Setda Jabar,
2, Kepala Bapeda Jabar,

3+ Kepala BAPEDA Propinsi DIY, .
4. Dekan Fak,Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga ka i LR
5. Yang bersangkutan, e T




PEMERINTAH KABUPATEN BEKASI
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN
PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Komplek Perkantoran Pemerintahan Kabupaten Bekasi
di Desa Sukamahi Kecamatan Cikarang Pusat

BEKASI

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Bekasi, 11 November 2004

070/ 44 /Kesbang.Linmas Kepada
Biasa Yth. 1. Camat Cikarang Barat
- 2. Kepala Desa Mekarwangi
Pemberitahuan Survey/Riset Kecamatan Cikarang Barat
di-
TEMPAT

Dengan ini dipermaklumkan bahwa berdasarkan Surat dani Ka. Badan
Kesbang dan Linmas u.b. Kabid. Ketahanan Bangsa Nomor 070.3/1676 tanggal
04. November 2004, kami tclah monerima pmberitahuan rencana Survey/Riset
olch : . ‘

Nama ¢  FAKHRUDIN SUJARWO

Alamat : Kp. Rawabanteng Rt. 06/01 Mokarwangi Cibitung
Bekasi.

Pekerjaan :  Mahasiswa

Yang akan dilakukan di Kantor Saudara dasi tanggal 06 November 2004
s/d 06 Pebruari 2005 dengan judul/masalah :

“Pengaruh Modernisasi Terhadap Religiusitas Masyarakat Perkotnnn?,

Kami lanjutkan kepada Saudara dan apabila situasi/kondisi
memungkinkan kami tidak bérkeberatan dilaksanakan.

Demikian agar maklum,

- SmHk
ReRgta Tk, T
2050 089 054

Tembusan, disampaikan kepada

1. Yth. Asisten Tata Pemerintahan Setda Kabupaten Bekasi;
2. Yth. Kepala Bapeda Kabupaten Bekasi;

3. Yth. Dekan Fak. Ushutuddin IAIN Sunan Kalijaga DIY;
4. Yth. Yang bersangkutan,



PEMERINTAH KABUPATEN BEKASI
KECAMATAN CIKARANG BARAT

JI. Raya Imam Bonjol No. 19 Telepon 8900318
Cikarang Barat

Kode Pos 17520

Cikarang Barat, 23 November 2004

Nomor . 070/ 81% /Trantib Kepada
Sifat : Biasa Yth. Kepala Desa Mekarwangi
Lampiran HIE
Perihal : Pemberitahuan Survey/Riset di.-
TEMPAT

Menindak lanjuti surat Kepala Kantor Kesbang dan Linmas Kabupaten
Bekasi nomor 070/44/Kesbang-Linmas tanggal 11 Nopember 2004 perihal tersebut
pada pokok surat dia atas, untuk itu kami beritahukan bahwa akan dilakukan

survey/Riset penelitian oleh saudara :

Nama : FAKHRUDIN SUJARWO
Alamat : Kp. Rawa Banteng Rt.06/01 Desa Mekarwangi Kec. Cikarang Barat

Pekerjaan : Mahasiswa.

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 6 Nopember 2004 s/d 6 Pebruari 2005
dengan judul/masalah :
“PENGARUH MODERNISASI TERHADAP REGIUS MASYARAKAT
PERKOTAAN”
dan prinsipnya kami tidak berkeberatan dengan pelaksanaan penelitian tersebut,
dengan catatan apabila situasi dan kondisi yang memungkinkan dan senantiasa

melakukan koordinasi dengan aparat/pihak yang berwenang setempat.

Demikian untuk menjadikan perhatian.

: ”f/ NG BARAT

TEMBUSAN : disampaikan kepada ;

b

Yth. Ka. Kantor Kesbang dan Linmas Kab. Bekasi.



PEMERINTAH KABUPATEN BEKASI
KECAMATAN CIKARANG BARAT
KEPALA DESA MEKARWANGI

JI. Mekarwangi 1 No. Telp. Kode Pos. 17520

SURAT KETERANGAN
Ospnp /Pem 005

YTang bertanda Tangan di bawah ini, Kepala Desa -
Mekarwangi Kec, Cikarang Barat Kab, Bekasi menerangkan -
Bahwa

N am a FAKHRUDIN SUJARWO

Tempat Tgl Lahir : Karawang, 14 Juli 1982

Agama ¢ Islam

Jenis Kelamin ¢ Laki-Laki

Pekerjaan/ Sek  : Mahasiswa / Universitas Islam Nagri

Alamat ¢ Xp. Rawabanteng 1t.006/01
Desa Mekarwangi Kec. Cikarang Sarat
Bekasi.

Jurusan : Sosiologi Agama

Semester/Nim : IV / 00540093

Yang bersangkutan benar melakukan Riset untuk bahan -~

Skripsi di wilayah Kami yaitu Desa Mekarwangi Kee. Cikarang
Barut Keb Bekasl Jawabarat,

Demikianleah gurat Keterwngan ini, Atas Perhstisn Dan -
Ker'jasumanys kami ucupkan Terims Xasih,

2005

m:-rsux:
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